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Matriks Pemetaan (Kisi-kisi) Penelitian Prioritas Nasional MP3EI

Wilayah Koridor V (Bali-Nusa Tenggara)  
 
Fokus Kegiatan: PERIKANAN
	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/ SOLUSI/PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 


	Budidaya perikanan dan perairan


	1. Peningkatan kuantitas dan kualitas
2. Kontinyuitas produksi
3. Intervensi teknologi

4. Dukungan kebijakan pemerintah
	1. 1. Pengembangan teknologi budidaya efisien

2. Pengembangan teknologi dan industri pakan murah dan berkualitas   
3. Pengembangan teknologi produksi bibit unggul
2. 4. Pengembangan teknologi pengendalian  penyakit

3. 5. Pengembangan budidaya spesies baru

6. Teknologi pengelolaan kualitas air
7. Pengembangan produksi dan pengolahan garam untuk   konsumsi dan industri

4.  8. Peraturan dan perundangan tentang perikanan budidaya

	Perikanan Tangkap

	1. Peningkatan Kuantitas kualitas
2. Intervensi teknologi
3. Revitalisasi peralatan tangkap 

4. Dukungan kebijakan 

pemerintah
	1. Pengembangan sistem dan metode penangkapan ikan secara efisien

2. Pengembangan alat penangkapan ikan ramah lingkungan

3. Rekayasa mesin/alat tangkap

5. 4. Model pengembangan perikanan tangkap

5. Peraturan dan perundang-undangan tentang perikanan tangkap 

	Pascapanen dan industri pengolahan hasil perikanan dan perairan


	1. Peningkatan nilai tambah produk, hasil olahan dan produk turunan

2. Rekayasa teknologi tepat guna

3. Dukungan kebijakan
 pemerintah

	1. Pendataan produk perikanan sebagai bahan pangan lokal

2. Pengembangan teknologi dan diversifikasi Produk olahan dan turunannya yang  aman (kimiawi, mikrobiologis, sosio-budaya)

3. Rekayasa peralatan pengolahan
4. Pengembangan teknologi pengemasan
5. Pengembangan teknologi pemanfaatan hasil samping
6. Pengembangan teknologi penyimpanan dan pengangkutan hasil dalam bentuk segar
7. Pengembangan teknologi penyimpanan dan pengangkutan hasil  dalam bentuk olahan

6. 8.Peraturan dan perundangan tentang pasca panen dan pengolahan 
9.Pengembangan home industri pengolahan hasil perikanan

	Sumberdaya manusia, kelembagaan dan pemasaran


	1. Peningkatan kualitas  

    sumberdaya manusia
2. Pembentukan dan 
    revitaslisasi  

    kelembagaan dan 

    pemasaran
3. Dukungan kebijakan

   pemerintah
	1. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia  

2. Peningkatan tingkat sosial-ekonomi nelayan
3. Revitalisasi kelembagaan dan sistem pemasaran hasil  (UMKM, Koperasi, Kluster bisnis)
4. Pengembangan sistem informasi pasar dan kemitraan
5. Peraturan dan perundangan tentang  kualitas SDM kelembagaan dan sistem pemasaran
6. Peningkatan kapasitas perempuan nelayan dan taruna dalam penanganan dan pengolahan  hasil perikanan

	Konservasi ekosistem perairan
	1. Pelestarian suberdaya perairan  

2. Kebijakan konservasi perairan

 
	1. Pengembangan teknik konservasi kosistem perairan
2. Pengembangan teknologi pengolahan limbah
3. Peraturan dan perundangan tentang konservasi perairan

4. Pencegahan dan penanggulangan pencemaran lingkungan

5. Pengelolaan kawasan konservasi berbasis masyarakat

	Tata ruang pengembangan perikanan dan perairan 
	1. Penyusunan tata ruang perikanan dan perairan

2. Pemanfaatan kawasan perikanan dan perairan
	1. Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan budidaya dan ikan tangkap yang lestari

2. Pengembangan kawasan perikanan dan perairan  secara terintegrasi
3. Pemetaan zona peruntukan pengembangan usaha perikanan

	Perubahan Iklim dan kebencanaan
	1. Ketahanan pangan

2. Mitigasi bencana
	1. Pengembangan komoditi yang tahan terhadap perubahan iklim

2. Pengembangan teknologi dalam perbaikan kualitas komoditi

3. Pendataan dan pemetaan lokasi rawan bencana

4. Penguatan kapasistas kelembagaan dalam penanganan bencana

5. Pengembangan teknologi dalam mitigasi bencana


Fokus Kegiatan: PETERNAKAN 

	ISU STRATEGIS
	KONSEP/PEMIKIRAN/ SOLUSI/PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN YANG DIPERLUKAN 


	Produksi dan Kualitas Produk Peternakan 
	Peningkatan Kuantitas dan Kualitas  Produksi 
	1. Pengembangan Teknologi Produksi dan     Reproduksi Peternakan yang Efisien
2. Pengembangan Teknologi dan Industri Pakan  Ternak Murah Berbasis Bahan Baku Lokal  dan Limbah
3. Penyakit Ternak

4. Pelestarian Plasma Nutfah

5. Pengelolaan Sistem Peternakan Berbasis     Pasture  dan Integrasi Tanaman Pangan,    Perkebunan dan Kehutanan

	7. 
	Efisiensi Sistem Tata Niaga 
	1. Revitalisasi Kelembagaan dan Sistem        Tataniaga Produk 
    Peternakan

8. 2. Pengembangan Sistem Informasi dan     Kerjasama dalam 
9.     Pengembangan Industri     Kecil Menengah (IKM)

3. Evaluasi Terhadap Implementasi Kebijakan     Bidang 
    Peternakan Pengembangan Model     Tata Niaga Peternakan 
    (Lokal dan Antar  Pulau)

	10. 
	Perbaikan Kuantitas dan Kualitas Hasil Olahan, Diversifikasi Produk Olahan dan Penanganan Limbah
	1.  Pengembangan Teknologi Pengangkutan      Ternak  dan Hasil 
     Ternak

2. Teknologi Pemotongan Ternak dan Hasil     Ternak

3. Teknologi Penyimpanan Ternak dan Hasil      Ternak

4.Teknologi Pengolahan Hasil Ternak

5. Teknologi Pengemasan Produk Olahan

6. Teknologi dan Penanganan Limbah Ternak       

	a. 
	Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Manusia
	1. Pengembangan Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam Memahami Dinamika Kelompok/Penguatan Kelembagaan

2. Pengembangan Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam Memahami Agribisnis Peternakan (Hulu-on Farm-Hilir) / MPM ISO 9000 Produk Peternakan)

3.  Peningkatan Penyerapan Tenaga Kerja      Terdidik Sektor 
     Agroindustri Peternakan

4.  Pengkajian Aspek Sosial-Ekonomi      Masyarakat Peternak.

5. Strategi Peningkatan Daya Adopsi Teknologi

	Agribisnis dan Agriindustri
	Pengembangan Usaha Berbasis Agribisnis dan Agriindustri
	1. Potensi  Jiwa  Kewirausahaan

2. Kewirausahaan Peternak

3. Sistem Kemitraan dengan Melibatkan Pihak Pengguna dan Industrialisasi Peternakan

	Tata Ruang Pengembangan Peternakan
	Penyusunan Pewilayahan Pengembangan Peternakan
	1. Pengembangan Hijauan Makanan Ternak yang sesuai dengan Potensi Lahan

2. Zonasi Pengembangan Peternakan

3. Evaluasi Kesesuaian  Lahan untuk Pengembangan Ternak

4. Pengembangan Peternakan Berwawasan Lingkungan


Fokus Kegiatan: PARIWISATA

	ISU STRATEGIS
	KONSEP PEMIKIRAN
	SOLUSI PEMECAHAN
	TOPIK PENELITIAN

	1.  Promosi pariwisata
	1. Pencitraan/    image    pro-motion
	Optimalisasi Sapta Pesona
	1. Pengembangan model pengamanan destinasi pariwisata

2. Upaya peningkatan kesadaran berlalu lintas  
3. Model desain pembentukan budaya bersih masyarakat dalam rangka membangun image destinasi wisata 

2. Analisis tata ruang destinasi wisata  dalam mendukung Sapta Pesona Sejuk dan Indah

3. Meningkatkan hospitalitiy masyarakat (community hospitality) pada para pelaku industri pariwisata 
4. Keterpaduan (sinergi) promosi pariwisata dalam rangka pencitraan optimal pariwisata 

5. Analisis pangsa pasar wisatawan (tourist origin) (domestik, mancanegara) dalam rangka penyediaan layanan wisata yang sesuai

	
	2.  Brand promotion
	Optimalisasi brand promosi
	1.  Pengembangan diversifikasi dan kualitas produk pariwisata (kerajinan, kuliner, kesehatan, kesenian, atraksi/event wisata) untuk promosi
2.   Pengembangan model promosi seperti  advertising, personing selling, publisitas, website, dan buzz marketing (desas desus)

	2. Kelembaga- 

    an pariwi-

    sata
	1. Perlu danya lembaga yang menaungi dan mendukung industri pariwisata
	Perlunya membangun lembaga pendukung industri pariwisata
	1. Pembangunan tourist information center dan data pariwisata
2. Pengadaan lembaga pendidikan pariwisata

3. Pembangunan lembaga pariwisata bebasis pemberdayaan masyarakat lokal

4. Pembangunan lembaga keamanan berbasis masyarakat lokal

	
	2 Empowering
	Perlunya pemberdayaan lembaga   pendukung pariwisata
	1. Pemberdayaan masyarakat di kawasan wisata dan sekitarnya melalui POKDARWIS (kelompok-kelompok sadar wisata)

2. Pemanfaatan lembaga-lembaga adat setempat dalam rangka penguatan peran serta masyarakat dalam pembangunan pariwisata

3. SOP sistem pengelolaan keamanan
4. Optimalisasi daya dukung wilayah (SDA, SDM, Infrastruktur)

5. Penyusunan/penyempurnaan  RIPPDA (Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah)

5. Standarisasi fasilitas/obyek/sarana pariwisata

6. Penyusunan regulasi pariwisata dalam rangka menanggulangi ketimpangan pembangunan pariwisata

	
	3 Capacity building
	Perlunya penyediaan SDM  dan sarana -prasarana unggul pendukung pariwisata 
	1. Pengembangan model kurikulum  pariwisata berbasis kearifan lokal
2. Peningkatan peran gender untuk pariwisata
3. Pengembangan model pendidikan dan pelatihan SDM pariwisata (front liner dan non-front liner)

4. Pengembangan standar  layanan minimal terkait dengan klasifikasi hotel (fasilitas dan roomrate) 

4.   Upaya peningkatan kualitas dan peran produk lokal untuk supply kebutuhan pariwisata

	3 Industri pariwisata
	1.  Adanya akomodasi yang memadai sesuai standar pariwisata
	1. Klasifikasi hotel sesuai standar
	1. Upaya standarisasi  klasifikasi hotel

	
	2. Jasa biro perjalanan (wisata alam, wisata budaya, minat khusus)
	1. Diversifikasi produk jasa (paket wisata)
	1. Pengembangan (misalnya, Jatiluwih) sebagai destinasi wisata alam pendukung perekonomian

2. Pengembangan wisata budaya penunjang perekonomian masyarakat 

 3. Pengembangan sistem transportasi  (arus moda untuk pariwisata)

	
	3. Restoran
	1.Adanya peningkatan pemanfaatan kuliner lokal
	1. Upaya diversifikasi kuliner lokal untuk memenuhi kebutuhan boga (F&B) wisatawan

2. Pengembangan model kemitraan antara supplier dengan hotel untuk menjamin keberlanjutan usaha/produksi

	
	
	2. Hygiene,  sanitasi, dan penyajian produk boga
	1. Upaya peningkatan standar hygiene dan sanitasi produk boga

2. Pemanfaatan nilai-nilai kearifan local dalam penyajian kuliner

	
	4. Atraksi Wisata
	1. Inventarisasi budaya lokal terkait atraksi wisata
	1. Pendataan potensi budaya lokal  layak jual



	
	
	2. Konservasi lingkungan dan revitalisasi budaya lokal 
	1. Upaya pembinaan dalam rangka persiapan untuk dipentaskan (kesenian)

2. Pembinaan masyarakat lokal dalam upaya pemertahanan dan penguatan budaya lokal

	
	
	3. Peningkatan peran budaya lokal (kesenian)
	1. Standarisasi kelayakan pentas kesenian lokal

2. Pengembangan model insentif  untuk menjamin penghargaan yang layak bagi pelaku seni (termasuk keterlibatan asosiasi pariwisata)

	
	
	4. Diversifikasi model-model atraksi wisata
	1. Pengembangan model pariwisata berbasis pendidikan (edutourism), kesehatan, spritual, dll
2. Pengembangan pola penanganan ketimpangan manfaat pariwisata

	
	5 Jasa wisata lainnya (marine cruise,fitness, cenderamata, dsb)
	1.  Diversiffikasi produk jasa wisata
	1. Pengembangan  (misalnya, Desa penglipuran) sebagai destinasi  wisata budaya pendukung perluasan ekonomi

2. Pengembangan produk jasa wisataSebagai penunjang perekonomian masyarakat

3. Upaya peningkatan kualitas melalui pemenuhan standar layanan biro jasa perjalanan

	
	6.  Mandala wisata (kesatuan ruang, tempat, kegiatan yang menyatu. Contohnya agrowisata, desa budaya)
	1. Revitalisasi Mandala Wisata yang ada
	1. Upaya pemertahanan keaslian mandala wisata untuk menunjang wisata budaya

2. Upaya pengadaan replica mandala wisata (misalnya, di ubud ada gagasan membuat desa budaya nusantara)

	
	7. Perlu adanya SDM dan tata kelola yang memadai
	1. Pengem- bangan SDM dan tata kelola
	1. Pola pengembangan SDM dan tata kelola

2. Peningkatan kinerja dan daya saing SDM pariwisata

3. Peningkatan tata akuntabilitas

4. Pemanfaatan teknologi informasi dalam industri pariwisata

	4. Destinasi Wisata
	1. Penataan destinasi wisata
	1. Diversifikasi ODTW (Objek dan Daya Tarik Wisata)
	1. Pengembangan ODTW berdasarkan spesifik lokasi (wisata alam, budaya, kuliner, dsb)

2. Upaya pemetaan ODTW baru untuk perluasan ekonomi

3. Pengembangan  sistem koneksitas pariwisata di koridor V

	5. Dampak pariwisata
	1. Penataan dampak positif pariwisata
	1. Perlu ada penataan dampak positif pariwisata agar dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat
	1. Penyusunan regulasi distribusi manfaat pariwisata yang lebih berkeadilan

2. Model optimalisasi dampak positif pariwisata

	
	2. Antisipasi dan penang-gulangan dampak negatif pariwisata
	1. Perlu ada upaya antisipasi dampak negatif pembangunan pariwisata
	1. Penyusunan/penyempurnaan regulasi alih fungsi lahan

2. Model implementasi RTRWP

3. Model penanggulangan dampak sosial industri pariwisata

	
	
	2. Perlu adanya penanggulangan dampak negatif industri pariwisata
	1. Pengembangan model penanggulangan dampak negatif industri pariwisata (sperti rehabilitasi, dll)



